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ABSTRAK 
Puting beliung adalah suatu fenomena meteorologis berskala lokal dan terjadi 
dalam waktu singkat. Meskipun fenomena ini berlangsung secara singkat, namun 
dampaknya dapat menimbulkan kerusakan dan kerugian yang cukup besar hingga 
jatuh korban jiwa. Penelitian ini dilakukan guna memodelkan kondisi-kondisi 
meteorologis yang dapat menyebabkan kejadian puting beliung. Dalam 
pemodelan yang dimaksud dibuatkan 2 model dari analisis diskriminan yang 
dimasukkan 3 parameter iklim yang dibandingkan. Data ini berasal dari 
pengamatan  12 jam sebelum  terjadi puting beliung. Dari 2 pemodelan yang 
dibuat mendapatkan tingkat persentase keakuratan yang berbeda, dimana Model 
H-12 70,6 %, Model dan H-Slope 81 %. Model yang baik harus memiliki tingkat 
persentase keakuratan yang tinggi dimana dalam penelitian ini Model H-Slope 
yang telah dibuat mampu memiliki tingkat akurasi hingga 81 %. 
Kata kunci : Puting beliung, Unsur Iklim, Analsis Diskriminan. 
PENDAHULUAN 
Angin puting beliung adalah angin 
yang berputar dengan kecepatan 
lebih dari 63 km/jam yang bergerak 
secara garis lurus dengan lama 
kejadian maksimu 5 menit. Angin 
putig beliung merupakan salah satu 
ancaman bagi beberapa negara di 
dunia termasuk Indonesia dimana 
terdapat musim pancaroba dan 
peralihan yang memiliki banyak 
pengaruh besar tehadap keadaan 
atmosfer di Indonesia yang dapat 
beresiko menimbukan bencana alam. 
Indonesia salah satu dari 160 negara 
yang telah meratifikasi HFA (Hyogo 
Framework for Action) dan 
menuangkan dalam bentuk UU 
nomer 24 tahun 2007 tentang 
penanggulangan bencana (Peraturan 
Kepala BNPB no. 3 tahun 2012). UU 
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tersebut diatas ditindak lanjuti 
dengan penyusunan Rencana 
Nasional Penanggulangan Bencana 
2010-2014 yang mencakup 4 (empat) 
hal yakni; ancaman, kerentanan, dan 
kapasitas serta resiko bencana. 
Selanjutnya, BNPB mengeluarkan 
PERKA (Peraturan Kepala) BNPB 
nomor 2  tahun 2012 yang lebih 
spesifik tentang strategi gempa bumi, 
cuaca ekstrim (Puting beliung) 
hingga konflik social. 
Salah satu wilayah di Indonesia yang 
sering mengalami bencana angin 
puting beliung adalah di kepulauan 
Sulawesi. Dimana sulawesi terbagi 
atas beberapa wilayah yakni sulawesi 
selatan, barat, utara, tengah dan 
tenggara yang masin-masing 
mengalami tingkat ancaman puting 
beliung yang berbeda. 
Indeks ancaman bencana berikut 
klasifikasinya (rendah, sedang,dan 
tinggi) untuk masing-masing 
bencana telah dihitung berdasarkan 
indicator spesifiknya. Indeks 
ancaman puting beliung ditentukan 
melalui kombinasi 3 buah indicator 
beserta pembobotannya mengunakan 
tekhnik AHP. Ketiga indikaor 
tersebut adalah; kemiringan, 
keterbukan, dan curah hujan tahunan 
suatu lahan. Indeks ancaman tersebut 
selanjutnya akan dipadukan dengan 
peta kerentananan peta kapasitas 
menghasilkan suatu peta resiko 
bencana PB. Karena perannya yang 
strategis dalam penaggulangan 
bencana, peta ancaman PB tersebut 
haruslah akurat dan handal 
(Paharuddin dkk. 2014). 
Dalam penelitian ini menggunakan 3 
parameter data yang merupakan data 
12 jam sebelum kejadian dengan 
menggunakan metode diskriminan 
dimana dari gabungan ketiga data 
tersebut akan menghasilkan 1 output. 
Data yang dimaksud tersebut  yakni 
Suhu (X1), Titik Embun (X2), Dan 
Kelembaban (X3) yang merupakan 
data independen, kemudian 
outputnya merupakan “0” dan “1”, 
dimana jika tidak ada kejadian puting 
beliung maka angka “0”, sedang 
apabila terjadi maka angka “1”.  
METODOLOGI PENELITIAN 
Lokasi penelitian ini adalah 
kepulauan Sulawesi. 
Peta Lokasi Penelitian 
Langkah awal penelitian adalah 
pengumpulan data yang mencakup 
beberapa data yakni : 
Data Kejadian 
Data kejadian Puting Beliung di 
wilayah kepulauan Sulawesi 
diperoleh dari situs Online Badan 
Nasional Penanggulangan Bencana 
 
 
Data Iklim 
Data iklim diperoleh dari situs data  
online Nasional Oceanic and 
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Atmospheric Administration’s 
(NOAA), yaitu data suhu, titik 
embun, dan kelembaban. 
 
Analisis Data Dengan SPSS 
Data yang telah dikumpulkan 
dianalisis menggunakan perangkat 
lunak SPSS dengan menggunakan 
metode Analisis Diskriminan. 
Pembuatan Model 
Untuk pembuatan model diperlukan 
data suhu, titik embun, dan 
kelembaban yang kemudian akan 
dipetakan dan akan dilakukan proses 
overlay guna untuk pembuatan 
model. 
Model H-12 
Setelah melakukan proses analisis 
akan dibuatkan model H-12 dari data 
12 jam sebelum kejadian yang 
kemudian akan dipetakan. 
Model H-Slope 
Setelah melakukan proses analisis 
akan dibuatkan model H-Slope dari 
data 12 jam sebelum kejadian  dan 
dihitung nilai slopenya yang 
kemudian akan dipetakan 
Membandingkan Model H-12 dan 
H-Slope 
Setalah melakukan proses analisis 
diskriminan pada kedua model maka 
akan menghasilkan output. Output 
tersebut yang akan digunakan dalam 
membandingkan antara  model H-12 
dan H-Slope. 
Verifikasi Menggunakan Matrix 
Confusion 
Dari 2 model dan observasi kejadian 
Puting Beliung juga dilakukan proses 
verifikasi. Dalam proses verifikasi 
ini dibutuhkan table contingency atau 
matrix confusion, dapat dilihat pada 
table II.5. 
Pembuatan Layout 
Setelah diperoleh model Predik 
Puting Beliung dari ketiga model H-
12 dan  Model H-Slope. dengan 
menggunakan program Arcgis 10.1 
akan dibuatkan layoutnya. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Diskriminan 
Pada penelitian ini menggunakan 3 
parameter data yang merupakan data 
12 jam sebelum kejadian. Dalam 
penelitian ini digunakan metode 
diskriminan dimana dari gabungan 
ketiga data tersebut akan 
menghasilkan 1 output. Data yang 
dimaksud tersebut  yakni Suhu (X1), 
Titik Embun (X2), Dan Kelembaban 
(X3) yang merupakan data 
independen, kemudian outputnya 
merupakan “0” dan “1”, dimana jika 
tidak ada kejadian puting beliung 
maka angka “0”, sedang apabila 
terjadi maka angka “1”. 
Setelah melakukan analisis 
diskriminan, selanjutnya akan 
diperoleh koefisien bobot dan nilai 
konstan. Kemudian dari kofisien dan 
nilai konstan yang diperoleh tersebut 
akan dimasukan dalam fungsi 
diskriminan dapat dilihat tabel 
berikut; 
 
 
 
 
Tabel Masukan Koefisien dalam Fungsi 
Diskriminan. 
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Model 
Fungsi 
Diskriminan 
0 1 
H-12 
D = 
0.497*T+0.09
4*DP+0.021*
RH-17.478 
0.69 -0.69 
H-
Slope 
D = 
3.907*T+1.89
4*DP+(-
0.138*RH)-
0.696 
0.71
1 
-0.711 
 
Dari 58 data kejadian puting beliung 
di wilayah Sulawesi yang telah 
dianalisis menggunakan  metode 
diskriminan dengan mengunakan 3 
parameter iklim yaitu suhu, titik 
embun, dan kelembaban dapat dilihat 
perbedaan keadaan atau kondisi suhu 
pada 12 jam sebelum kejadian, dapat 
dilihat pada gambar 4.1  
 
Gambar 4.1. Peta Kondisi Suhu Kejadian Puting 
Beliung pada H dan H-12 
dimana menunjukkan kondisi suhu 
pada 12 jam sebelum kejadian lebih 
tinggi dibandingkan pada saat 
kejadian, Sebagai contoh  pada 
kejadian “1” suhu pada rata-rata 12 
jam sebelum kejadian mencapai 
29,01 C⁰ sedang pada saat kejadian 
suhu mencapai 23,26 C⁰ 
 
sedangkan  kondisi rata-rata pada 
titik embun pada 12 jam sebelum 
kejadian lebih rendah dibandingkan 
pada saat kejadian 
 
dan kondisi rata-rata kelembaban 12 
jam sebelum kejadian lebih rendah 
yaitu 62,32% sedangkan pada saat 
kejadian mencapai 87,79%. 
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Perbandingan Model 
Dari proses analisis menggunakan 
metode Diskriminan menggunakan 
SPSS diperoleh koefisien dari  model 
H-12, dan H-Slope. setelah 
memasukkan koefisien yang 
diperoleh dari analisis diskriminan 
dari 58 data kejadian dari masing-
masing model dapat dilihat yang 
memiliki nilai keakuratan yang lebih 
tinggi dari  kedua model tersebut, 
dimana tingkat keakuratan Model H-
12 yaitu 70, 6 %, dan H-Slope 81 %. 
Hasilnya dapat dilihat pada lampiran 
3 hasil keluaran SPSS. Sebagai 
contoh dapat dilihat pada tabel 4.2, 
 
 
Gambar 4.2. Kondisi Titik Embun Kejadian 
Puting Beliung pada H dan H-12 
 
pada Model H-12 pada event  “6” 
pada kolom “Predik” pada kolom H-
12 yang pada obesrvasi “0” tapi pada 
saat diprediksi menghasilkan “1”, 
yang mana pada kolom prediksi ini 
merupakan hasil dari fungsi 
diskriminan yang telah dimasukkan 
koifisien yang didapatkan dan 
kemudian dilakukan fungsi group 
dimana jika menghasilkan “1” maka 
terjadi dan “0” tidak terjadi, 
Kemudian kita lihat  Model H-12 
slope dalam contoh kejadian yang 
sama atau event “6” dapat dilihat 
pada kolom “Predik” H-Slope pada 
event “6” pada saat observasi “0” 
dan pada saat dilakukan prediksi 
menghasilkan “0”. Maka dengan 
contoh pada Event “6” tersebut dapat 
dilihat dari kedua model yang telah 
dibuat bahwa Pediksi Model H-Slope 
lebih akurat dari Model H-12. 
Pembuatan Layout 
 
Setelah melakukan analisis dengan 
menggunakan metode Analisis 
Diskriminan  dari kedua model yang 
telah dibuat yaitu; Model H-12, dan 
H-Slope kemudian untuk dapat 
menyajikan secara lebih jelas 
perbedaan dan keadaan atau kondisi 
model yang telah dibuat yaitu Model 
H-12, dan Model H- Slope dibuatkan 
Peta seperti pada Gambar 4.7. 
 
Dari gambar 4.7 dapat dilihat pada 
Model H-12 saat dilakukan analisis 
menggunakan metode analisis 
diskriminan dan melakukan prediksi 
pada 58 titik kejadian ada 8 titik 
yang berwarna merah atau prediksi 
tidak tepat, dan pada Model H-Slope 
dapat dilihat setelah dilakukan 
analisis dengan menggunakan anaisis 
diskriminan dari 58 data kejadian 
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dan melakukan prediksi semua titik 
berwarna hijau atau terprediksi 
dengan tepat. Dari gambar 4.7 dapat 
dilihat dengan jelas penyajian dan 
perbandingan peta dari kedua model 
yang telah dibuat yaitu Model H-12, 
dan Model H-Slope dengan 58 titik 
kejadian tiap masing-masing model. 
Dari gambar 4.7 terlihat bahwa dari 
58 data titik kejadian pada masing-
masing model yang pada saat 
observasi titik berwarna hijau tetapi 
setelah melakukan analisis 
menggunakan metode diskriminan 
dan dipetakan dapat kita lihat akurasi 
model prediksi yang telah dibuat. 
 
Gambar 4.7. Peta Akurasi Ancaman Bencana 
Puting Beliung di Sulawesi 
Periode Tahun 2011-2015 
 
 
 
KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan dengan menggunakan 
metode Diskriminan pada 58 kasus 
bencana alam angin puting beliung di 
wilayah sulawesi periode tahun 
2011-2015 dalam penelitian ini maka 
dapat ditarik kesimpulkan bahwa ; 
 
1. Dari kedua model yang telah 
dibuat yaitu model H-12 dan 
model H-Slope, maka dapat 
disimpulan bahwa model yang 
memiliki tingkat persentase 
ketepatan yang lebih tinggi adalah 
Model H-Slope yaitu dengan 
tingkat ketepatan 81 % dan Model 
H-12 yaitu 70,6 %. 
 
2. Dari proses analisis menggunakan 
metode diskrimanan dari data 12 
jam sebelum kejadian dan 
melakukan prediksi maka dapat 
dibuatkan layout dari Model H-
12, Model H-12r, dan Model H-
Slope. 
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